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ABSTRAK

M egawati (1201764/2012) Partisipas Perempuan Dalam Organisas
PKK di Kenagarian Limau Gadang
Kabupaten Pesisir Selatan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk keterlibatan perempuan dalam organisas PKK serta manfaat apa
sgja yang diperoleh oleh perempuan di organisas Pemberdayaan dan
Kesgahteraan Keluarga (PKK) serta faktor pendorong dan penghambat
perempuan perempuan ikut berpartisipasi dalam organisasi Pemberdayaan
dan Kesgjahteraan Keluarga (PKK) di kenagarian Limau GadangS

Jenis pendlitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif.
Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purpose sampling yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah pengelola PKK, wali nagari,
tokoh masyarakat, pengelola PKK, dan perempuan biasa yang tidak
menjadi anggota PKK. Jenis data terdiri dari data primer dan data
sekunder, dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan Triangulasi, teknik
analisis data melalui cara pengumpulan data, reduks data, penygjian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini pertama bentuk-bentuk keterlibatan perempuan
dalam organisasi PKK yakni sebagai penggerak, sebagai pengurus, sebagai
anggota dan sebagai narasumber. Kedua manfaat yang di peroleh
perempuan ikut berpartisipasi di organisasi pkk yakni manfaat di bidang
sosial, manfaat di bidang pendidikan, manfaat di bidang ekonomi, manfaat
di bidang kesehatan, manfaat di bidang hukum dan manfaat di bidang
politik.ketiga faktor pendorong perempuan ikut berorganisasi dalam
organisass PKK vyaitu, keinginan untuk meningkatkan solidaritas antar
sesama, tingkat pendidikan, ingin meningkatkan perekonomian keluarga
dan ingin menambah wawasan, sedangkan faktor penghambat perempuan
ikut berpartisipasi dalam organisasi PKK yaitu tidak adanya kekompakan
antar sesame anggota PKK, faktor pendidikan, kesibukan dalam memenuhi
kebutuhan hidup dan kurangnya dukungan oleh suami.

Katakunci: partisipasi, perempuan, organisasi, PKK
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Secara harfiah organisasi dapat diartikan sebagal suatu kesatuan orang-
orang yang tersusun dengan teratur berdasarkan pembagian tugas tertentu
Soekanto, Soerjono (1992). Organisas adalah bentuk setiap perserikatan manusia
untuk pencapaian tujuan bersama. (James D. Mooney dalam Sutarto :1978-23).
Tujuan organisas didirikan adalah untuk mencapa hasil-hasil tertentu. Secara
umum tujuan organisasi merupakan keadaan atau tujuan yang ingin dicapai oleh
organisas di waktu yang akan datang melalui kegiatan organisasi. Tujuan yang
ingin dicapai oleh orang-orang yang membentuk organisasi yakni kebutuhan, visi
dan misi dan tujuan. Dalam pasal 5 UU No.17 tahun 2013 tentang organisasi
masyarakat dijelaskan bahwa tujuan dari organisas yakni meningkatkan
partisipasi dan keberdayaan masyarakat baik itu laki-laki maupun perempuan.

Pemberdayaan Kesgahteraan Keluarga (PKK) adalah gerakan nasiona
dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah yang pengelolaanya
dari, oleh dan untuk masyarakat menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia dan berbudi [uhur,
sehat sgjahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran
hukum dan lingkungan. Terdapat sepuluh program Pokok PKK pada hakekatnya
merupakan kebutuhan dasar manusia, yaitu: penghayatan dan pengamalan
pancasila, gotong royong, pangan, sandang, perumahan dan tatalaksana rumah
tangga, pendidikan dan ketrampilan, kesehatan, pengembangan kehidupan

berkoperasi, kelestarian lingkungan hidup dan perencanaan sehat.



Tujuan untuk memberdayakan masyarakat adalah untuk membentuk
individu dan masayarakat yang mandiri. Kemandirian itu meliputi mandiri
berfikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang mereka lakukan. Hal ini adalah
suatu hal yang penting untuk dikajai mengingat bahwa perempuan juga bisa
melakukan peran ganda selain dari berperan dibidang domestik ia juga bisa
berperan dalam hal pengambilan keputusan. Selama lebih dari dua dasa warsa,
pemerintah telah melaksanakan pemberdayaan perempuan yang hasilnya terlihat
dari adanya peningkatan peran dan kedudukan perempuan di berbaga bidang
kehidupan.

Kesgahteraan keluarga menjadi tujuan utama PKK. Hal ini dikarenakan
keluarga merupakan unit terkecil masyarakat yang akan berpengaruh besar
terhadap kinerja pembangunan. Dari keluarga yang segjahtera ini, maka tata
kehidupan berbangsa dan bernegara akan dapat melahirkan ketentraman,
keamanan, keharmonisan, dan kedamaian. Dengan demikian, kesgjahteraan
keluarga menjadi salah satu tolok ukur dan barometer dalam pembangunan.

Oleh karena itu, sesuai amanat Permendagri Nomor 5 Tahun 2007, PKK
merupakan salah satu Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Kelurahan dan
merupakan mitra pemerintah dan organisasi kemasyarakatan. PKK mempunyai
peran untuk membantu pemerintah Desa dan Kelurahan dalam meningkatkan
kesgjahteraan lahir batin menuju terwujudnya keluarga yang berbudaya, bahagia,
segjahtera, maju, mandiri, dan harmonis serta mempunyai peran dalam menumbuh
kembangkan potensi dan peran perempuan dalam meningkatkan pendapatan

keluarga. Selain itu, peran PKK sebaga penggali, pengembang potensi



masyarakat khususnya keluarga, pembina, motivator, serta penggerak prakarsa,

gotong royong dan swadaya perempuan dalam pembangunan sebagai bagian

integral dalam mewujudkan pembangunan partisipatif.

Pada era orde baru, PKK merupakan lembaga kemasyarakatan yang peran
dan kiprahnya tidak dipertanyakan lagi dalam meningkatkan keseahteraan
keluarga melalui berbagal macam kegiatan ketrampilan yang banyak dilakukan
mulai dari hidup sehat, pendidikan keluarga yang dimulai dari lingkungan
terbawah Rumah Tangga (RT) hingga Desa dan kelurahan. PKK merupakan
wadah bagi perempuan untuk mengembangkan kemampuan dan potensi yang
dimiliki perempuan agar secara mandiri mempunyai ketrampilan dan keahlian
dalam mengatasi masalah yang mereka hadapi secara mandiri melalui peningkatan
kapasitas dan kualitas hidup. Oleh karena itu, PKK dibentuk untuk
menumbuhkan, menghimpun, mengarahkan, dan membina keluarga guna
mewujudkan keluarga sejahtera.

Adapun tujuan yang dilakukan pada Kegiatan Pemberdayaan
Kesgahteraan Keluarga adalah:

1. Meningkatkan kinerja Kader Pemberdayaan Kesgjahteraan Keluarga dalam
pembangunan.

2. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan Kader Pemberdayaan
Kesgahteraan Keluarga dalam mengelola dan memanfaatkan sumberdaya
lokal untuk meningkatkan kualitas hidup perempuan beserta keluarganya

3. Meningkatkan pemberdayaan dan penguatan lembaga PKK sebagai lembaga

kemasyarakatan Desa dan Kelurahan yang produktif, kreatif, dan responsif.



4. Memberdayakan lembaga PKK agar mampu mengembangkan inovasi-inovasi
dalam mendorong masyarakat yang menjadi binaannya secara partisipatoris,
yang pendekatan metodenya berorientasi pada kebutuhan kelompok
masyarakat sasaran.

5. Memberdayakan keluarga untuk meningkatkan kesgahteraan menuju
terwujudnya keluarga yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha
esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sgahtera, maju dan mandiri,
kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan.

Peraturan perundang-undangan di Indonesia memberikan jaminan
terhadap perempuan berpartisipasi di ranah publik. Namun, hal tersebut bukanlah
merupakan suatu bentuk diskriminasi gender karena kebijakan tersebut bertujuan
untuk meningkatkan partisipasi perempuan yang relatif rendah di ranah publik.

Seperti yang diatur dalam pasal 5 ayat (5) peraturan menteri dalam negeri nomor

67 tahun 2007 tentang pendataan program pembangunan desa/kelurahan yang

menyatakan adanya peningkatan peran perempuan diperdesaan. Pada pasal 10

peraturan menteri dalam negeri nomor 67 tahun 2007 tentang pendataan program

pembangunan desa/lkelurahan dijelakan bahwa Pendataan rencana program

peningkatan peran perempuan di perdesaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

ayat (5) berupa pelatihan perempuan di perdesaan dalam bidang usaha ekonomi

produktif dan kegiatan lainnya.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan  Nomor 12

Tahun 2010 tentang Pembentukan Organisasi Dan Tata Kerja Lembaga Teknis

Daerah Kabupaten Pesisir Selatan tentang pemberdayaan perempuan pada pasal



(11) bagian (1) yakni Badan Pemberdayaan Masyarakat, Pemerintahan Nagari,
Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan adalah unsur pelaksana
pemerintah daerah dibidang pemberdayaan masyarakat, pemerintahan nagari,
keluarga berencana dan pemberdayaan perempuan. Disini terlihat bahwa
perempuan diberdayakan oleh pemerintah dalam pembangunan nagari seperti
halnya organisasi PKK.

Dalam konteks partisipasi perempuan dalam organisasi PKK dikenagarian
Limau Gadang terlihat bahwa keterwakilan perempuan dalam keorganisasian
PKK sangat sedikit sekali hanya berjumlah 33 orang dari 600 perempuan
dewasa yang berada dikenagarian Limau Gadang. Kenagarian Limau Gadang
memiliki jumlah penduduk sebanyak 1799 orang dengan jumlah penduduk
perempuan 896 orang sedangkan laki-laki 903 orang (sumber kantor wali nagari
Limau Gadang 2016). Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah penduduk
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan penduduk laki-laki. Jadi
memungkinkan sekali umtuk perempuan ikut berpartisipasi didalam organisasi
kemasyarakatan. Berikut ini adalah tabel penduduk kenagarian limau gadang

berdasarkan usia

Tablel. Data penduduk menurut usianagari Limau Gadang

No Usia Jeniskelamin Jumlah
Perempuan | Laki-laki

1 0-5 66 60 126

2 6-15 182 200 382

3 16-25 212 253 512

4 26-59 400 300 653

5 Lansia 36 253 126
Jumlah 896 903 1799

Sumber: Dokumen Kantor Wali nagari, kenagarian Limau Gadang 2016



Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa perempuan yang berumur 26-59
tahun lebih banyak dibandingkan laki-laki hal ini menunjukan bahwa memungkin
bagi perempuan untuk ikut berpartisipasi dalam anggota PKK.

Table 2. Data Pekerjaan Penduduk Kenagarian Limau Gadang

No | Pekerjaan Jumlah Persentase
penduduk

1 Petani 1036 58 %

2 PNS 36 2 %

3 Belum bekerja 225 12 %

4 Wiraswasta 50 2 %

5 Dibawah umur 326 18 %

6 Lansia 126 7 %
Jumlah 1799 100%

Sumber: Dokumen Kantor Wali nagari, kenagarian Limau Gadang 2016

Dikenagarian Limau Gadang tingkat pendidikan masyarakat masih sangat
rendah, hal ini terlihat bahwa sebagian besar dari masyarakat dikenagarian Limau
Gadang yang hanya berijazahkan Sekolah Dasar (SD). Berikut ini adalah tabel
tingkat pendidikan masyarakat kenagarian Limau Gadang

Tabel 3. Tingkat Pendidikan penduduk kenagarian Limau Gadang sebagai
berikut:

Tingkat Pendidikan Jumlah %
SD 962 jiwa 53,4 %
SMP 263 jiwa 14,6 %
SMA 172 jiwa 8,8 %
DIPLOMA 18 jiwa 15 %
SARJANA 18 jiwa 15 %
BELUM SEKOLAH 326 jiwa 18 %
PUTUS SEKOLAH 40 jiwa 22 %
JUMLAH 1799 jiwa 100 %

Sumber: Dokumen Wali Nagari, Kenagarian Limau Gadang 2016
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa masyarakat dikenagarian Limau
Gadang dominan berpendidikan di Sekolah Dasar, tidak beberapa diantaranya

yang berijazahkan SMP, SMA, Diploma apalagi Sarjana. Dari data diatas terlihat



bahwa perempuan masih minim ikut dalam organisass PKK padaha baik
pemerintahn pusat maupun pemerintahan kenagarian sangat mendukung dan
mengharapkan bagi perempuan ikut berpartisipas dalam organisas
kemasyarakatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Azwir selaku wali nagari
dikenagarian Limau Gadang tersebut menerangkan bahwa :

“ kami selaku pemerintahan dalam nagari sangat menghimbau
dan mendukung setigp program-program yang dibuat oleh
anggota PKK, memang dalam data keanggotaannya PKK
berjumlah 33 orang dan Majlis ta’lim 75 orang namun kerap
sekali ketika ada dilakukan pertemuan-pertezmuan dalam
kegiatan tersebut yang hadir hanya separuh dari keanggotaan
yang ada begitupun juga ketika kegiatan-kegiatan rangkaian
acara berlangsung tidak semua dari anggota yang datang
”.(observas awa pada hari minggu 10 januari 2016).

Dari hasil wawancara diatas terlihat bahwa kurangnya partisipasi masyarakat
berperan dalam kegiatan PKK. Padahal pemerintah sangat mengharapkan bahwa
perempuan diberdayakan dalam organisasi kemasyarakatan. Tentunya hal ini
sangat berpengaruh terhadap perkembangan organisasi itu sendiri. Didukung lagi
oleh penjelasan Ibu Parida selaku anggota PKK  menjelaskan alasan mengapa ibu-
ibu dikenagarian Limau Gadang kurang berpartisipasi dalam kegiatan PKK.

“kebanyakan dari mereka mendaftar dalam keanggotaan PKK
karena ikut-ikutan dengan teman, mereka juga kurang tertarik
dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PKK, kemudian
rata-rata pendidikan anggota PKK hanya lulusan SD, ditambah
lagi bahwa ibu-ibu ikut berpartisipasi dalam mencari nafkah
keluarga jadi waktu mereka lebih banyak untuk bekerja
mencari uang dari pada ikut kegiatan-kegiatan yang mereka
anggap tidak penting, (observasi awal pada hari jumat 25 Maret
2016).



Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan

peneliltian mengenai “partisipasi perempuan dalam organisas PKK di

kenagarian Limau Gadang Kabupaten Pesisir Selatan™.

B.

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka permasalahan

yang dapat di identifikasi adalah sebagai berikut:

1

2.

Kurangnya partisipasi perempuan dalam kegiatan PKK

Pemahaman perempuan dalam kegiatan PKK terkait kinerjanya masih kurang
Tingkat pendidikan masyarakat kenagarian Limau Gadang masih rendah
RUMUSAN MASALAH

Bagaimana partisipas perempuan dalam organisasi PKK?

Untuk memandu penelitian dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
Apa sga bentuk-bentuk keterlibatan perempuan dalam organisas PKK
dikenagarian Limau Gadang Kabupaten Pesisir Selatan?

Manfaat apa sgja yang diperoleh oleh perempuan dengan ikut berpartisipasi
diorganisasi PKK dikenagarian Limau Gadang Kabupaten Pesisir Selatan?
Apa-apa sgjakah faktor pendorong dan penghambat perempuan berpartisipasi
daam organisas PKK dikenagarian Limau Gadang Kabupaten Pesisir

Sdlatan?



b)

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk partisipasi  perempuan dalam
organisasi PKK dikenagarian Limau Gadang

Untuk mendeskripsikan manfaat apa sgja yang diperoleh perempuan dalam
partisispasi dalam organisasi PKK dikenagarian Limau Gadang

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendorong dan penghambat perempuan
berpartisipasi dalam organisasi PKK di kenagarian Limau Gadang
MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Manfaat secarateoritiss

Sebagai sumbangan pengetahuan bagi khasanah ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan hak-hak warga Negara khususnya perempuan untuk ikut
berpartisipasi dalam organisasi PKK.

Manfaat secara praktis.

Memberikan bahan rujukan kepada masyarakat dikenagarian Limau Gadang
tentang pentingnya partisipas perempauan dalam organisasi PKK.

Sebagal salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi dan meraih gelar
kesarjanaan program Strata Satu (S-1) di program studi Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan Fakultas [Imu-ilmu sosial Universitas Negeri Padang
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